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BAB III 
Diskripsi Wilayah 
A. Gambaran Umum Kabupaten Banyuwangi  
1. Sejarah Kabupaten Banyuwangi 
                 Berdasarkan data sejarah nama Banyuwangi tidak dapat terlepas dengan 
kerajayaan Blambangan. Sejak jaman Pangeran Tawang Alun (1655-1691) dan Pangeran 
Danuningrat (1736-1763), bahkan juga sampai ketika Blambangan berada di bawah 
perlindungan Bali (1763-1767), VOC belum pernah tertarik untuk memasuki dan mengelola 
Blambangan ( Ibid.1923 :1045 ). 
               Pada tahun 1743 Jawa Bagian Timur ( termasuk Blambangan ) diserahkan oleh 
Pakubuwono II kepada VOC, VOC merasa Blambangan memang sudah menjadi miliknya. 
Namun untuk sementara masih dibiarkan sebagai barang simpanan, yang baru akan dikelola 
sewaktu-waktu, kalau sudah diperlukan. Bahkan ketika Danuningrat memina bantuan VOC 
untuk melepaskan diri dari Bali, VOC masih belum tertarik untuk melihat ke Blambangan 
(Ibid 1923:1046). 
            Namun barulah setelah Inggris menjalin hubungan dagang dengan Blambangan dan 
mendirikan kantor dagangnya (komplek Inggrisan sekarang) pada tahun 1766 di bandar kecil 
Banyuwangi ( yang pada waktu itu juga disebut Tirtaganda, Tirtaarum atau Toyaarum), maka 
VOC langsung bergerak untuk segera merebut Banyuwangi dan mengamankan seluruh 
Blambangan. Secara umum dalam peprangan yang terjadi pada tahun 1767-1772 ( 5 tahun ) 
itu, VOC memang berusaha untuk merebut seluruh Blambangan. Namun secara khusus 
sebenarnya VOC terdorong untuk segera merebut Banyuwangi, yang pada waktu itu sudah 
mulai berkembang menjadi pusat perdagangan di Blambangan, yang telah dikuasai Inggris. 
               Dengan demikian jelas, bahwa lahirnya sebuah tempat yag kemudian menjadi 
terkenal dengan nama Banyuwangi, telah menjadi kasus-beli terjadinya peperangan dahsyat, 
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perang Puputan Bayu. Kalau sekiranya Inggris tidak bercokol di Banyuwangi pada tahun 
1766, mungkin VOC tidak akan buru-buru melakukan ekspansinya ke Blambangan pada 
tahun 1767. Dan karena itu mungkin perang Puputan Bayu tidak akan terjadi ( puncaknya ) 
pada tanggal 18 Desember 1771. Dengan demikian pasti terdapat hubungan yang erat perang 
Puputan Bayu dengan lahirnya sebuah tempat yang bernama Banyuwangi. Dengan perkataan 
lain, perang Puputan Bayu merupakan bagian dari proses lahirnya Banyuwangi. Karena itu, 
penetapan tanggal 18 Desember 1771 sebagai hari jadi Banyuwangi sesungguhnya sangat 
rasional.1 
              Konon, dahulu kala wilayah ujung timur Pulau Jawa yang alamnya begitu indah ini 
dipimpin oleh seorang raja yang bernama Prabu Sulahkromo. Dalam menjalankan 
pemerintahannya ia dibantu oleh seorang Patih yang gagah berani, arif, tampan bernama 
Patih Sidopekso. Istri Patih Sidopekso yang bernama Sri Tanjung sangatlah elok parasnya, 
halus budi bahasanya sehingga membuat sang Raja tergila- gila padanya. Agar tercapai hasrat 
sang raja untuk membujuk dan merayu Sri Tanjung maka muncullah akal liciknya dengan 
memerintah Patih Sidopekso untuk menjalankan tugas yang tidak mungkin bisa dicapai oleh 
manusia biasa. Maka dengan tegas dan gagah berani, tanpa curiga, sang Patih berangkat 
untuk menjalankan titah Sang Raja. Sepeninggal Sang Patih Sidopekso, sikap tak senonoh 
Prabu Sulahkromo dengan merayu dan memfitnah Sri Tanjung dengan segala tipu daya 
dilakukanya. Namun cinta Sang Raja tidak kesampaian dan Sri Tanjung tetap teguh 
pendiriannya, sebagai istri yang selalu berdoa untuk suaminya. Berang dan panas membara 
hati Sang Raja ketika cintanya ditolak oleh Sri Tanjung.2 
                Ketika Patih Sidopekso kembali dari misi tugasnya, ia langsung menghadap Sang 
Raja. Akal busuk Sang Raja muncul, memfitnah Patih Sidopekso dengan menyampaikan 
                                                          
1.Dikutip dari www.sejarahkota.com Update,Diakses pada 03 september 2015,banyuwangi. 
2 Banyuwangikab.go.id 
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bahwa sepeninggal Sang Patih pada saat menjalankan titah raja meninggalkan istana, Sri 
Tanjung mendatangi dan merayu serta bertindak serong dengan Sang Raja tanpa berfikir 
panjang, Patih Sidopekso langsung menemui Sri Tanjung dengan penuh kemarahan dan 
tuduhan yang tidak beralasan pengakuan Sri Tanjung yang lugu dan jujur membuat hati Patih 
Sidopekso semakin panas menahan amarah dan bahkan Sang Patih dengan berangnya 
mengancam akan membunuh istri setianya itu.3 
            Diseretlah Sri Tanjung ke tepi sungai yang keruh dan kumuh. Namun sebelum Patih 
Sidopekso membunuh Sri Tanjung, ada permintaan terakhir dari Sri Tanjung kepada 
suaminya, sebagai bukti kejujuran, kesucian dan kesetiannya ia rela dibunuh dan agar 
jasadnya diceburkan ke dalam sungai keruh itu, apabila darahnya membuat air sungai berbau 
busuk maka dirinya telah berbuat serong, tapi jika air sungai berbau harum maka ia tidak 
bersalah, patih Sidopekso tidak lagi mampu menahan diri, segera menikamkan kerisnya ke 
dada Sri Tanjung. Darah memercik dari tubuh Sri Tanjung dan mati seketika. Mayat Sri 
Tanjung segera diceburkan ke sungai dan sungai yang keruh itu berangsur-angsur menjadi 
jernih seperti kaca serta menyebarkan bau harum, bau wangi. Patih Sidopekso terhuyung-
huyung, jatuh dan ia jadi linglung, tanpa ia sadari, ia    menjerit "Banyu..... ... wangi............... 
. Banyu    wangi ... .." Banyuwangi terlahir dari bukti cinta istri  pada suaminya.4 
2. VISI MISI KABUPUTEN BANYUWANGI 
                Terwujudnya masyarakat banyuwangi yang sejahtera, aman, berbudaya, 
berkeadilan berlandaskan nilai-nilai ketuhanan dalam rangka mewujudkan        
‘TERWUJUDNYA MASYARAKAT BANYUWANGI YANG MANDIRI, 
SEJAHTERA DAN BERAKHLAK MULIA MELALUI PENINGKATAN 
                                                          
3 Banyuwangikab.go.id 
4 BanyuwangiKab.co.id 
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PEREKONOMIAN DAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA'. Untuk 
mewujudkan visi tersebut, pemerintah kabupaten banyuwangi memiliki misi tersebut: 
1. Mewujudkan pemerintahan yang efektif, bersih dan demokratis melalui 
penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, aspiratif, partisipatif dan transparan. 
2. Meningkatkan kebersamaan dan kerjasama antara pemerintah, pelaku usaha dan 
kelompok-kelompok masyarakat untuk mempercapat peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Membangun kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dengan 
mengoptimalkan sumberdaya daerah yang berpijak pada pemberdayaan masyarakat, 
berkelanjutan, dan aspek kelestarian lingkungan. 
4. Meningkatkan sumber-sumber pendanaan dan ketepatan alokasi investasi 
pembangunan melalui penciptaan iklim yang kondusif untuk pengembangan usaha 
dan penciptaan lapangan kerja. 
5. Mengoptimalkan ketepatan alokasi dan distribusi sumber-sumber daerah, khususnya 
APBD, untuk peningkatan kesejahteraan rakyat. 
6. Meningkatkan kecerdasan dan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang beriman 
dan bertaqwa kehadhirat Tuhan Yang Maha Kuasa. 
7. Meningkatkan kualitas pelayanan bidang kesehatan, pendidikan dan sosial dasar 
lainnya dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kearifan lokal. 
8. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana publik dengan 
memperhatikan kelestarian lingkungan. 
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9. Mendorong terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan   bernegara, 
berbangsa dan bermasyarakat melalui pembuatan peraturan daerah, penegakan 
peraturan dan pelaksanaan hukum yang berkeadilan.5          
 
 
 
Makna Bentuk Lambang 
1. DAUN LAMBANG BERBENTUK PERISAI 
Ditengah-tengah lambang berdiri tegak lurus garis berwarna putih membelah dasar 
lambang secara simetris menjadi dua bagian sebelah kiri warna hitam, bagian sebelah 
kanan warna hijau. 
2. DALAM LAMBANG TERTULIS PETA KABUPATEN BANYUWANGI. 
Dengan dibatasi oleh gambar padi berbutir 17 sebelah kanan dan 8 buah kapas 
sebelah kiri. Selat Bali dan Samudra Indonesia serta Kawah Ijen dilukiskan dengan 
warna biru. 
3. DI BAGIAN ATAS TENGAH. 
yakni di atas Peta Kabupaten Banyuwangi terlukiskan sebuah bintang bersudut lima 
dengan warna kuning emas melekat pada garis tegak lurus tersebut di atas. Bintang 
tersebut bersinar lima. 
4. PITA KUNING. 
menghiasi bagian bawah dengan berisikan tulisan B A N Y U W A N G I, dengan 
warna merah. 
                                                          
5 BanyuwangiKab.co.id 
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5. PITA PUTIH SEBAGAI DASAR. 
pada bagian bawah di luar daun lambang dengan berisikan tulisan "SATYA BHAKTI 
PRAJA MUKTI", berwarna hitam, yang menyatu garis tepi perisai 
MAKNA BAGIAN-BAGIAN LAMBANG 
1. DAUN LAMBANG BERBENTUK PERISAI. 
adalah lambang keamanan dan ketentraman serta kejujuran melambangkan dasar dan 
keinginan hidup rakyat Kabupaten Banyuwangi. 
2. BINTANG DENGAN WARNA KUNING EMAS. 
adalah lambang Ketuhanan Yang Maha Esa, bersudut lima dan bersinar lima dengan 
garis tegak berarti berdiri tegak atas dasar Pancasila yang merupakan dasar dan 
falsafah Negara yang senantiasa dijunjung tinggi serta selalu menyinari jiwa rakyat 
Kabupaten Banyuwangi. Bintang bersinar lima menyinari Peta Kabupaten 
Banyuwangi, padi dan kapas. 
3. PADI DAN KAPAS. 
lambang sandang pangan yang menjadi kebutuhan pokok rakyat sehari-hari, gambar 
padi berbutir 17 buah dan kapas 8 buah melambangkan saat-saat kramat bagi Bangsa 
Indonesia yaitu tanggal 17 Agustus 1945. 
4. PETA KABUPATEN BANYUWANGI. 
yang terdapat banyak sungai-sungai dilukiskan warna kuning dan hijau serta di 
lingkungan Selat Bali dan Samudra Indonesia melambangkan sumber kemakmuran 
daerah. 
5. PITA BERISIKAN TULISAN BANYUWANGI. 
menunjukkan Daerah Kabupaten Banyuwangi. 
6. PITA DASAR DENGAN WARNA PUTIH. 
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berisikan tulisan SATYA BHAKTI PRAJA MUKTI menunjukkan makna selalu 
mengabdi kepada kebenaran demi kesejahteraan dan kebahagiaan rakyat.6. 
3. Letak Geografis Kabupaten Banyuwangi 
     Kabupaten Banyuwangi terletak diantara 7o43’ – 8046’ Lintang Selatan dan 
113053’ – 114038’ Bujur Timur. Dengan batas wilayah sebagai berikut : 
         1.  Sebelah Utara                                      : Kabupaten Situbondo 
         2.  Sebelah Timur                                     : Selat Bali 
         3.  Sebelah Selatan                                   : Samudra Indonesia  
         4.  Sebelah Barat                                      : Kabupaten Jember dan Bondowoso 
Untuk lebih jelasnya mengenai batas administratif Kabupaten Banyuwangi dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
  
                                Gambar 3.1 Peta Kabupaten Banyuwangi 
                                      Sumber : banyuwangi.kab 
 
                                                          
6 BanyuwangiKab.co.id 
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                Kabupaten Banyuwangi memiliki luas wilayah 5.782,50 km2 yang 
merupakan daerah kawasan hutan yang mencapai luas 183.396,34 ha atau sekitar 
31,72%, persawahan sekitar 66.152 ha atau 11,44% perkebunan dengan luas sekitar 
82.143,63 ha atau 14,21%, permukiman dengan luas sekitar 127.454,22 ha atau 
22,04% sisanya dipergunakan untuk jalan, ladang dan lain-lainya. 
             Wilayah daratanya terdiri atas dataran tinggi berupa pegunungan yang 
merupakan daerah penghasil produk perkebunan dan dataran rendah dengan berbagai 
berbagai potensi produk hasil pertanian serta daerah sekitar garis pantai yang mebujur 
dari arah utara ke selatan yang merupakan daerah penghasil berbagai biota laut. 
Kondisi topografi Kabupaten Banyuwangi, bagaian barat dan utara pada umumnya 
merupakan pegunungan, dan bagaian selatan sebagaian besar merupakan dataran 
rendah, tingkat kemiringan rata-rata pada wilayah bagaian barat dan utara 400, 
Dengan rata-rata curah hujan lebih tinggi bila di banding dengan bagaian wilayah 
lainya. 
          Dataran yang datar sebagaian besar mempunyai tingkat kemiringan kurang dari 
150 dengan rata-rata curah hujan cukup memadai sehingga bisa menambah tingkat 
kesuburan tanah. Dataran rendah yang terbentang luas dari dari selatan hingga utara 
dimana di dalamnya terdapat banyak sungai yang selalu mengalir sepanjang tahun. Di 
Kabupaten banyuwangi tercatat 35 DAS, Sehingga disamping dapat mengairi 
hamparan sawah yang sangat luas juga berpangruh positif terhadap lingkungan 
terhadap tingkat kesuburan tanah. 
       Disamping potensi dibidang pertanian, Kabupaten Banyuwangi merupakan 
daerah produksi tanaman perkebunan dan kehutanan,serta memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai daerah penghasil ternak yang merupakan sumber baru 
perekonomian rakyat. Dengan bentangan pantai yang cukup panjang,dalam perspektif 
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ke depan, Pengembangan sumberdaya kelautan dapat dilakukan dengan berbagai 
upayan intensifikasi pengelolaan kawasan pantai dan perairan laut. 
4.Gambaran Umum Pantai Pulau Merah 
 
A. Pantai Pulau Merah 
                                
                                              Gambar  3.2 Pintu Masuk pulau merah 
                                                 Sumber: Milik Dokumen Desa 
   Pantai Pulau Merah di Banyuwangi mungkin terdengar asing di telinga sebagian 
wisatawan domestik. Popularitasnya mungkin saja tidak terkenal seperti kawasan 
wisata Batu Malang atau wisata Kawah Putih CiwideyBandung.Pantai Pulau 
Merah, masyarakat lokal sering menyebutnya sebagai Pulo Merah, terletak di 
Kecamatan Pesanggaran, Banyuwangi. Meski dinamakan dengan “Pulau Merah”,  
Disini para pengunjung bisa membayar karcis sebesar 8.000 per kepala, dengan 
membayar karcis itu kalian sudah bisa menikmati panorama indah di pulau merah, 
karna wisata ini juga salah satu tempat wisata di Banyuwangi ini sesungguhnya 
memiliki hamparan pasir berwarna putih agak kecoklatan. Tetapi pada ketika 
musim kemarau tiba, maka kawasan pantai ini akan terlihat kemerahan. Pantai 
Pulau Merah Banyuwangi memiliki keunikan pada sebuah bukit kecil yang 
terletak tak jauh dari bibir pantai. Dengan latar bukit setinggi 200 meter dan 
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berwarna kemerahan inilah yang menyebabkan pantai tersebut dikenal sebagai 
Pantai Pulau Merah. Bukit ini diselimuti oleh tumbuhan hijau yang mampu 
menutupi warna merahnya. Anda dapat menaiki bukit tersebut pada ketika air laut 
sedang surut. Selain itu, terdapat bebatuan karang yang berada di sekitar bukit 
kecil ini.7 
                         
                                        Gambar 3.3 Bukit di Pantai Pulau Merah 
                                                        Sumber : Dokumen Milik Desa 
        Alamat Pantai Pulau Merah: Desa Sumber Agung, Kecamatan Pesanggaran, 
Banyuwangi, Jawa TimurKawasan wisata Pantai Pulau Merah saat ini dikelola oleh Perum 
Perhutani II Jawa Timur. Terletak di Desa Sumber Agung, Kecamatan Pesanggaran, di 
sekitar pantai ini terdapat tempat ibadah umat Hindu dalam melangsungkan ritual Mekiyis. 
Eksistensi pantai ini juga tak lepas dari kisah mistis dan mitos yang mengitarinya. Pantai 
Pulau Merah diyakini oleh beberapa pihak memiliki kandungan emas. Ada pula yang 
mengisahkan bahwa terdapat sebuah paku bumi yang dapat ditemukan dalam gunung yang 
terletak di seberang pantai tersebut. 
       Kisah mitos lainnya adalah bahwa siapapun yang dapat memasuki sebuah goa yang 
berada di Pulau Merah, maka akan memperoleh rezeki yang berlimpah. Ada pula yang 
                                                          
7 BanyuwangiKab.go.id 
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mengisahkan bahwa terdapat pancaran cahaya berwarna merah yang menyebabkan pantai ini 
berwarna merah sehingga akhirnya dinamakan sebagai Pantai Pulau Merah.  
                 
                                             Gambar  3.4 Sunset Pulau Merah  
                                                 Sumber: Milik Dokumen Desa 
Mengapa dinamakan Pulau Merah? Tempat wisata ini sesungguhnya adalah pantai indah 
dengan pasir yang berwarna kecoklatan bergaris pantai kurang lebih 3 km yang menghampar 
luas. Di ujung pantai terdapat bukit kecil berwarna hijau setinggi kurang lebih 200 m yang 
memiliki tanah berwarna merah. Inilah yang menjadi awal sebutan tempat wisata ini, Pulau 
Merah Banyuwangi. Bukit yang dapat diakses ketika air surut ini semakin cantik terlihat kala 
matahari tenggelam. Semburat warna jingga pada bukit menjadikannya sebuah pemandangan 
indah yang tak dapat Anda jumpai di tempat lain. Semburat warna itu pula yang semakin 
menegaskan warna merah pada bukit ini. Bagi Anda penggemar fotografi, Anda tentu tidak 
akan melewatkan pemandangan cantik ini.. 
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                                                 Gambar  3.5 Warung Pulau Merah  
                                                 Sumber: Milik Dokumen Desa 
Ini gambaran tempat pedagang yang di area pantai pulaumerah disini para pedagang juga 
menyediakan alat surfing maupun makanan dan ada juga es degan, semua di jual relative 
sesuai kantong, Di pantai ini juga terdapat pura yang sudah dibangun sejak tahun 1980 yaitu 
Pura Segara Tawang Alun. Pura ini sering dikunjungi oleh umat Hindu baik yang berasal dari 
Bali maupun dari Bromo untuk melaksanakan upacara Mekiyis. 
b. Fasilitas Yang Ada Di Pulau Merah Banyuwangi 
                                   
 
                                                Gambar  3.6 Home Stay Pulau Merah  
                                                 Sumber: Milik Dokumen Desa 
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Rata Rata home stay rame kalua weekand atau hari lubur panjang biasanya para keluarga 
yang sedang menghabiskan liburannya Bersama keluarganya disini tarif home stay per 
rumahnya di bandrol dengan harga 800.000 ribu per malam, juga ada yang sewa perkamar 
saja biasanya di tarif 450.000 per malam, semua harga bisa berubah tergantung hari libur atau 
tidak, masih ada keseruan lain ketika Anda berkunjung ke Pulau Merah Banyuwangi. Ombak 
yang cukup besar yaitu sekitar 3-5 m sangat tepat digunakan untuk berselancar. Walaupun 
lokasinya hampir sama dengan Pantai Plengkung (G-Land) namun berselancar di pantai 
Pulau Merah cenderung lebih aman karena ombaknya tidak se-ekstrim ombak di G-Land. 
Sangat cocok bagi para pemula. Jadi, boleh dikatakan bahwa pantai ini aman untuk 
digunakan berselancar, baik oleh para pemula hingga profesional. Dasar pantai yang tak 
berkarang dan memiliki pasir halus juga semakin menambah aman para peselancar. 
Perpaduan antara hijaunya pegunungan dan pepohonan serta ombak yang besar tentu semakin 
menambah keindahan dan yang pasti merupakan surga bagi para peselancar. Tak heran jika 
tempat ini mulai banyak didatangi para wisatawan mancanegara untuk berselancar dan 
berjemur menikmati keindahan pantai. 
Potensi Pulau Merah Banyuwangi sebagai destinasi berselancar sungguh diperhatikan oleh 
Pemkab Banyuwangi. Salah satunya adalah dengan mengadakan Kejuaraan International 
Surfing Competition tanggal 4-26 Mei 2013 yang diikuti oleh surfer dari 20 negara. 
Diharapkan bahwa tempat ini akan menjadi destinasi wisata yang digemari para penggemar 
selancar dan menjadi salah satu tempat tujuan untuk berselancar bagi wisatawan dari seluruh 
dunia. Bagi Anda yang berminat untuk mencoba olahraga air ini, tak perlu repot membawa 
peralatannya dari rumah. Karena Anda bisa menyewanya disini. 
 
62 
 
                                  
Gambar 3.7 Surfing di pulau merah 
Sumber : Dokumen Milik Desa 
            Selain berselancar, olahraga air lainnya yang dapat Anda lakukan disini adalah 
snorkeling. Nikmati keindahan bawah laut Pulau Merah yang mempesona. Atau, jika Anda 
ingin merasakan sensasi menangkap ikan, Anda bisa menyewa perahu tradisional untuk 
memuaskan hobi memancing Anda. Pasir pantai yang indah juga merupakan tempat yang 
tepat untuk bermain atau sekedar hanya berjalan santai menyusuri pantai menikmati 
keindahannya atau berjemur memandang lautan lepas dengan bukit merah yang semakin 
menambah pesonanya. 
       Anda tak perlu takut dengan keamanan di sekitar pantai. Pasalnya, ada petugas 
penyelamat pantai yang siap sedia menjaga keamanan di sekitar pantai, terutama bagi 
pengunjung yang sedang berenang. Tersedia juga menara pandang setinggi 5 m yang dapat 
digunakan untuk memantau situasi di sekitar pantai. Walaupun begitu, sebaiknya Anda tetap 
berhati-hati dan mematuhi arahan dari para penjaga pantai mengingat ombak yang cukup 
besar saat laut pasang. Apalagi saat musim liburan tiba. Karena saat-saat ramai seperti ini 
sering banyak terjadi musibah terseret arus ataupun terluka akibat tergores karang atau bulu 
babi akibat tak menghiraukan imbauan petugas. Pulau Merah Banyuwangi dapat dijangkau        
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         oleh kendaraan umum maupun pribadi. Dengan jarak kurang lebih 60-80 km dari   
Banyuwangi. Jika Anda menggunakan kendaraan pribadi, jarak tersebut dapat ditempuh 
selama kurang lebih 2,5 jam. Ambil rute dari Banyuwangi menuju Rogojampi. Ketika 
menjumpai lampu merah, beloklah ke arah selatan mengikuti rambu penunjuk arah 
Pesanggaran-Pulau Merah. Sedangkan jika menggunakan kendaraan umum, naiklah bus 
jurusan Pesanggaran, lalu turun di pasar, lanjutkan dengan ojek untuk menuju Pulau Merah. 
Rute yang cukup mudah dan tidak terlalu rumit karena sudah terbantu dengan adanya rambu 
penunjuk jalan yang akan mengarahkan Anda menuju Pulau Merah. 
          Pada hari biasa, Anda tidak akan dipungut biaya ketika memasuki kawasan wisata ini 
alias gratis. Namun, jika Anda berkunjung pada hari libur, akan dikenakan tarif masuk obyek 
wisata. Maka, jika Anda berkunjung ke Banyuwangi, jangan lupa untuk melengkapi liburan 
Anda dengan mengunjungi Pulau Merah Banyuwangi yang menyimpan keindahan memukau 
yang akan membuat Anda kagum akan pantai yang satu ini. 
